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PEMBELAJARAN METODE JIGSAW  PENULISAN BERANTAI DAN 
IMPLEMENTASINYA DI SMA NEGERI KERJO, KARANGANYAR 
 
ABSTRAK   
Penelitian ini mmiliki tujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan metode jigsaw di SMA Negeri Kerjo. Tujuan 
secara khusus (1) mendeskripsikan kondisi pembelajaran menulis teks eksposisi 
yang dilaksanakan selama ini di SMA Negeri Kerjo, (2) mengetahui kebutuhan 
siswa dalam pembelajaran  bahasa Indonesia mengenai teks eksposisi  
menggunakan metode jigsaw, dan (3) mengetahui keefektifan model pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan metode jigsaw terhadap pembelajaran metode 
ceramah di SMA Negeri Kerjo. Hasil penelitian pada tahap ini adalah siswa dalam 
mempelajari mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam pembelajaran 
menulis teks eksposisi sangat tepat jika menggunakan metode jigsaw, yaitu 
pengantar pembelajaran, pengkondisian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
dan penutupan pembelajaran. Hasil pada tahap penggunaan metode jigsaw 
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks eksposisi dengan metode jigsaw 
lebih efektif daripada pembelajaran dengan metode ceramah. 
 
Kata Kunci : metode jigsaw, teks eksposisi, proses pembelajaran 
 
ABSTRACT 
This study aims to improve the process of writing expository text writing 
with jigsaw method in Kerjo State Senior High School. Purpose specifically (1) 
describe the condition of writing expository writing lesson that was carried out 
during this time in SMA Negeri Kerjo, (2) to know the needs of students in 
learning Indonesian about exposition texts using jigsaw method, and (3) to know 
the effectiveness of learning model of expository text writing with jigsaw method 
on learning method of lecturing at Kerjo State Senior High School. The results of 
research at this stage is students in studying Indonesian subjects, especially in 
learning to write an exposition text is very appropriate if using jigsaw method, 
namely  introduction of learning,  conditioning learning, implementation of 
learning, and closing learning. The results at the stage of the use of the jigsaw 
method show that learning to write expository texts with jigsaw methods is more 
effective than learning by lecture method. 
 




Pelaksanaan pembelajaran yang terpusat pada guru “teacher centered 
learning” menjadikan siswa pasif dan kurang kreatif. Hal itu disebabkan oleh 
dominasi guru berceramah dalam pembelajaran dan siswa hanya mengikuti 
guru sebagai pendengar pasif. Pembelajaran yang terpusat pada guru seperti 
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itu dianggap kurang menarik dan bersifat monoton. Prosesnya guru adalah 
menerangkan materi pelajaran dengan berceramah dan siswa mendengarkan 
sambil mencatat hal-hal yang penting. Hal itu sejalan dengan pengertian 
ceramah oleh Zaini Munthe Aryani Djamaluddin, dan Rosyad (2002: 131). 
“ceramah adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan menyampaikan 
pesan dan informasi secara satuarah lewat suara yang diterima melalui indra 
telinga”. Dengan kata lain. Siswa hanya sebagai partisipan pasif karena hanya 
mendengarkan guru menerangkan materi pembelajaran dengan berceramah 
dan guru berperan aktif. Omatsey (2007: 83) berpendapat: 
The traditional know method of teaching in tertiary institutionsis the 
lecture method. In this method the lecturer has a body of knowledge to 
communicate to his students who are more or less silent participants. 
In effect, there is a an of obvious golf or barrier between the lecturer 
and his students. Artinya metode pembelajaran tradisional dilembaga 
pendidikan menggunakan metode kuliah atau ceramah. Dengan metode 
ini guru memiliki pengetahuan untuk dikomunikasikan kepada 
siswanya yang dianggap sebagai partisipann yang cenderung pasif. 
Dampaknya terdapat hambatan hubungan yang nyata antara guru 
dengan para siswanya. 
 
Dalam pembelajaran langsung ataupun ceramah guru yang 
menerangkan materi pelajaran teks dan memberikan contoh-contohnya. Baru 
setelah itu siswa diminta secara langsung untuk membuat teks seperti contoh 
yang disampaikan oleh guru. Hal itu didasarkan pada observasi lapangan 
terhadap siswa. Jadi, tidak ada kegiatan kerjasama antar siswa dan bimbingan 
guru, sebab pembuatan teks dilakukan secara individual. Kegiatan seperti itu 
membuat siswa merasa jenuh dan sulit melaksanakannya. Meskipun SMA 
Negeri Kerjo sudah memberlakukan K-13 yang yang berbasis teks, 
pembelajaran kooperatif belum sepenuhnya diterapkan sehingga pembelajaran 
langsung dengan ceramah masih tetap digunakan. 
Pembelajaran kooperatif selalu menekankan kepada siswa untuk belajar 
dengan cara berdiskusi dan berkerja sama. Cara yang semacam ini diharapkan 
mampu membuat siswa aktif, kreatif, dan kritis dalam berpikir. Sehingga, 
kasus-kasus aktual yang dikemukakan sebagai bahan diskusi dianggap lebih 
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baik dan inovatif dari pada siswa hanya mendengarkan ceramah guru saja. 
Pembelajaran kooperatif itu sendiri menempatkan guru sebagai narasumber 
dan fasilitator, selain itu guru juga dapat memberikan arahan dan bimbingan 
didalam pembelajaran yang mengutamakan kerjasama kelompok dan 
bimbingan dalam pembelajaran yang mengutamakan kerjasama kelompok dan 
diskusi. Pembelajaran yang semacam ini diharapkan agar siswa lebih aktif 
dalam belajar dan kreatif dalam berpikir. Oleh karena itu, siswa belajar dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi sehingga tidak ada lagi kegiatan 
yang didominasi dengan metode ceramah oleh guru dalam pembelajaran 
kooperatif. 
Pembelajarn kooperatif menurut Andayani (2015:233) diartikan “suatu 
pendekatan yang berupa serangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk  mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan”  hal itu semakin mempertegas bahwa 
pembelajaran kooperatif  mengutamakan kerjasama siswa dalam kelompok. 
Salah satu pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
adalah tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dengan siswa 
belajar dalam kelompok kecil dari 4-6 orang secara heterogen yang saling 
bekerjasama dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi 
pembelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada 
anggota kelompok lain (Ibrahim, 2000). 
Secara filosofis pembelajaran dengan metode  Jigsaw selalu 
mengutamakan kerjasama pemikirannya kegiatan yang dilakukan dengan 
kerjasama akan menghasilkan pemikiran yang lebih baik dan komperhensif. 
Eggen dan Kauchak (2012: 137) mengatakan bahwa “Kekuatan metode 
Jigsaw terletak pada interaksi siswa-siswa yang didorongnya”. Interaksi siswa 
dalam pembelajaran yang berupa kerjasama pemikiran dapat menumbuhkan 
kepercayaan diri siswa. 
Penggunaan metode Jigsaw sangat baik bagi pertumbuhan siswa dalam 
berlogika dan dapat meningkatkan keterampilan sosial (social skill). Metode 
Jigsaw sangat efektif dan menarik untuk digunakan dalam pembelajaran 
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bahasa. Maka, metode Jigsaw dapat disebut dengan metode efektif yang 
menarik. Berkaitan dengan pembelajaran yang efektif, Kyriac(2012: 15) 
mengatakan bahwa “pembelajaran efektif  mewujudkan keberhasilan siswa 
sebagaiamana yang dikehendaki guru sesuai tujuan pembelajaran”. Dengan 
kata lain, dapat menghasilkan capaian yang dikehendaki dalam tujuan 
pembelajaran. Selain itu, berkaitan dengan pembelajaran yang menarik, Zain, 
dkk. (2007: 59) berpendapat bahwa “pembelajaran dengan metode Jigsaw 
merupakan strategi atau metode yang menarik jika materi pembelajaran dapat 
dibagi menjadi beberapa bagian. Setiap bagian materi akan dipelajari oleh 
siswa dengan cermat sebab masing-masing siswa akan menjadi ahli (expert) 
dalam kelompoknya”. 
Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan pembelajaran menulis teks 
eksposisi yang dilaksanakan di SMA Negeri Kerjo dan menjelaskan 
pengembangan model pembelajaran menulis teks eksposisi dengan metode 
Jigsaw di SMA Negeri Kerjo. Manfaat yang akan di dapat dari penelitian ini 
secara teoritis merupakan manfaat yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
dalam hal ini adalah untuk ilmu linguistik atau kebahasan. Penelitian ini 
diharapkan dapat menambah teori keilmuan yang terkait dengan metode 
Jigsaw. 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan 
dipaparkan sebagai berikut: 
Sahin pada tahun 2010 mengadakan penelitian dengan Effects Jigsaw 
II Techinque on Academic Achievement and Attitudes to Written Expression 
Course. Sahin dalam penelitiannya mengkaji efek metode pembelajaran 
kooperatif Jigsaw yang berpusat pada siswa dan pembelajaran instruksional 
yang berpusat pada guru. Penelitian ini dilaksanakan dalam pembelajaran 
bahasa Turki. Tujuannya untuk mengetahui perbedaan antara pembelajaran 
kooperatif yang menggunakan metode Jigsaw yang berpusat pada siswa 
dengan metode intruksional yang berpusat pada guru. Disamping itu efek 
terhadap siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode Jigsaw yang 
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berupa pandangan atau respon para siswa terhadap pembelajaran Jigsaw 
tersebut. 
Penelitian yang dilakukan ini melibatkan peran siswa sebagai 
kelompok eksperimen, yakni mengikuti pembelajaran dengan metode Jigsaw. 
Kelompok satunya sebagai kelompok kontrol, yakni mengikuti pembelajaran 
dengan metode intruksional (ceramah). Dalam analisis pretes dan postes 
dilakukan cara stastistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 
pembelajaran yang terpusan pada guru (ceramah). Selain itu, siswa yang 
mengikuti pembelajaran kooperatif dengan menggunakan metode Jigsaw 
memiliki pandangan yang positif terhadap metode Jigsaw dan adanya 
semangat dalam belajar. Juga siswa lebih senang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan metode Jigsaw. 
Hasil penelitian yang dilakukan Sahin itu dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan metode Jigsaw ternyata lebih baik atau lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran dengan metode ceramah juga siswa yang 
menerima pembelajaran dengan metode Jigsaw berpandangan lebih positif hal 
itu mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan metode Jigsaw mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Persamaan penelitian yang dilakukan ini dengan penelitian yang 
dilakukan Sahin pada tahun 2010 adalah penggunaan metode Jigsaw dalam 
pembelajaran. Namun, focus penelitian Sahin pada  efeknya sedangkan 
penelitian ini pada cara menghasilkan teks eksposisi yang dijadikan bahan 
pembelajaran. Penelitian ini juga memiliki persamaan dengan penelitian Sahin 
dalam mengkaji keefektifan metode Jigsaw dibandingkan dengan metode 
ceramah. Juga, adanya respon dari siswa yang juga dikajikan dalam penelitian 
ini dan penelitian Sahin.  
Pada tahun kedua penelitiannya, tahun 2011 Sahin meneliti dengan 
topik yang berbeda dengan tahun pertama. Namun, tetap menfokuskan pada 
pembelajaran dengan metode Jigsaw. Judul yang dikemukakan oleh Sahin 
adalah Effects of Jigsaw III Technique on Achievement in Written 
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Exsspression. Penelitian ini bertujuan membandingkan penerapan 
pembelajaran menulis ekspreksi yang menggunakan metode Jigsaw dengan 
pembelajaran yang berpusat pada guru. Likasi yang ditentukan adalah salah 
satu sekolah dasar di provinsi Erzurum, Turki. Siswa yang dijadikan subjek 
penelitian adalah siswa kelas enam. 
Dalam praktik pelaksanaannya, satu kelas sebagai kelompok kontrak 
yang menggunakan metode pelajaran yang terpusat pada guru (ceramah) dan 
kelompok yang satunya sebagai kelompok ekspresi yang menerapkan teknik 
Jigsaw. Dalam pembelajaran yang terpusat pada guru (ceramah), siswa diberi 
penjelasan dengan berceramah dan hanya menampilkan contoh-contohnya. 
Artinya, siswa hanya duduk dan mendengarkan sambil mencatat apasaja yang 
disampaikan oleh gurunya. Adapun, kelompok eksperimen yang menerapkan 
teknik Jigsaw diminta untuk berkerjasama dalam menulis ekspresi. 
Hasil penelitian menjukkan bahwa manulis ekspresi kelompok 
eksperimen hasilnya lebih baik daripada hasil menulis ekspresi kelompok 
kontrol. Selain itu siswa kelompok eksperimen memiliki kesan yang sangat 
positif terhadap pembelajarannya yang menerapkan teknik Jigsaw juga siswa 
merasa senang jika diberi materi pelajaran menulis ekspressi dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode Jigsaw. 
Persamaan penelitian yang dilakukan ini dengan penelitian yang 
dilakukan Sahin pada tahun 2011 adalah penggunaan metode Jigsaw dalam 
pembelajaran menulis. Namun, focus penelitian Sahin pada pembelajaran 
menulis ekspresi sedangkan penelitian ini pada pembelajaran menilis teks 
eksposisi. Penelitian ini juga memiliki persamaan dengan penelitian Sahin 
dalam mengkaji keefektifan dalam pembelajaran. Satu kelompok eksperimen 
yang menggunakan metode Jigsaw dan satu kelompok lainnya menggunakan 
metode ceramah.   
Hackathorn pada tahun 2011 melakukan penelitian dengan judul 
“Learning by Doing: An Empirical Study of Activite Teaching Techiques”. 
Dia mengangkat topic tentang pembelajaran aktif. Permasalahan yang 
diungkapkan oleh Hackathorn adalah tentang teknik pembelajaran aktif. 
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Apakah penggunaan teknik pembelajaran aktif mampu mendorong siswa 
berperan lebih aktif terlibat dalam pembahasan materi pelajaran?. 
Dalam penelitian tersebut hipotesis yang diajukan adalah pembelajaran 
aktif mampu mendorong siswa untuk terlibat dalam pembahasan materi. 
Pernyataan hipotesis itu didasarkan pada realitas bahwa keaktifan dalam kelas 
dapat memacu siswa untuk memiliki pola berpikir yang mendalam dan proses 
pengkodean materi, penemuan kembali, dan kapasitas berpikir secara lebih 
baik daripada pembelajaran secara tradisional. Teknik-teknik dapat digunakan 
untuk menerapkan model pembelajaran akif adalah dengan cara 
mendemonstrsikan, berdiskusi, dan aktifitas dalam kelas. Jadi, teknik yang 
digunakan dalam pembelajara aktif meliputi demonstrasi, diskusi, dan 
aktivitas siswa. Teknik-teknik tersebut dibandingkan dengan pembelajaran 
tradisional dengan berceramah. Dalam kajiannya, dia memiliki pandangan 
bahwa pembelajaran tradisional dengan berceramah memiliki reputasi yang 
buruk dan beberapa institusi mungkin sudah mulai meninggalkan metode 
pembelajaran secara trsdisional. 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa pembelajaran aktif dengan 
demonstrasi, diskusi, dan aktivitas siswa dikelas memiliki keunggulan yang 
lebih baik daripada pembelajaran secara tradisional (ceramah). Lebih lanjut, 
Hackathorn menyatakan bahwa pembelajaran yang melibutkan siswa aktif 
merupakan solusi yang bagus dalam pembelajaran. Jadi, akan sangat baik dan 
berguna penerapan pembelajaran aktif dengan teknik demonstrasi, berdiskusi, 
dan keaktifan siswa didalam kelas. Intinya adalah pembelajaran aktif lebih 
bagus dari pada pembelajaran ceramah. Jadi, terdapat relevansi penelitian 
yang membahas dan mengkaji pembelajaran dengan metode Jigsaw.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan  kualitatif yaitu 
pendekatan yang hasilnya yaitu data deskriptif berupa kata-kata  yang ditulis 
atau disampaikan secara lisan dari orang atau perilaku yang dapat  diamati. 
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Pendekatan kualitatif memandang objek yang diteliti sebagai suatu kesatuan 
yang utuh. Moleong (2002:3)  
Pendekatan kualitatif ini menggunakan metode deskriptif. Metode 
deskriptif merupakan salah satu metode dalam penelitian yang bertujuan untuk 
memperoleh data yang seteliti dan selengkap mungkin terkait dengan objek 
yang diteliti. Ismail (2015:13) sehingga terdapat beberapa tahapan didalam 
pengumpulan data agar memperoleh hasil yang relevan. 
Penelitian ini dapat pula diartikan sebagai cara menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek maupun objek penelitian berupa  seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain, berdasarkan fakta-fakta yang tampak. 
Nawawi (1995:65) Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif untuk menggambarkan atau mendeskripsikan gambaran 
Pembelajaran Metode Jigsaw Penulisan Berantai dan Implementasinyadi SMA 
Negeri Kerjo, Karanganyar hasil penelitian ini berupa respon siswa terhadap 
pembelajaran Bahasa indoneisa menggunakan metode Jigsaw  berantai dan 
hasil penulisan teks eksposisi secara berantai 
Jenis Penelitian Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus. 
Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang berupa pengujian intensif 
terhadap suatu entitas tunggal yang dilengkapi dengan sumber dan bukti dari 
objek maupun subjek yang diamati serta terbatas pada ruang dan waktu. 
Penelitian jenis ini biasanya terkait dengan instansi, lembaga, kelompok, 
maupun organisasi di mana penelitian itu dilaksanakan. Penelitian studi kasus 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau pengetahuan yang mendalam 
mengenai peristiwa sesuai dengan konteksnya. Tohirin (2012:19-21). 
Sumber data yang di tentukan adalah guru bahasa Indonesia, dan para 
siswa yang mengikuti pembelajaran teks eksposisi dengan metode Jigsaw 
secara berantai. Jenis data objektif yang berupa peristiwa pembelajaran 
menulis teks di kelas, artefak yang ada, dokumen, dan perangkat pembelajaran 
yang relevan, sepertii RPP. Jadi, jadi penelitian ini menggunakan data 
sebanyak-banyaknya untuk pengembangan metode pembelajaran. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan dan berperan serta dalam 
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proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Oleh karena, itu peneliti 
mengikuti proses pembelajaran menulis teks eksposisi yang dilakukan oleh 
siswa di dalam kelas sampai selesai jam pelajaran (satu kelas) juga dilanjutkan 
di kelas yang lainya. Dan juga, peneliti melakukan wawancara secara 
mendalam (indept interviewing) terhadap subjek penelitian. Di samping itu, 
diadakan tes terhadap siswa yang telah mengikuti pembelajaran menulis teks 
eksposisi. Juga, angket kepada siswa yang terlibat subjek peneliti. Selanjutnya, 
dilakukan analisis dokumen yang berupa hasil teks dan respon siswa terhadap 
metode pembelajaran Jigsaw tersebut. 
Analisis data dilakukan dengan teknik interaktif, yaitu proses 
pengumpulan data, reduksi data, dan verivikasi. Pada saat pengumpulan data 
dilakukan reduksi data dan mengklasifikasikan berdasarkan karakteristik yang 
ada kemudian dibuat simpulan data, analisis data, pengujian hasil penelitian 
untuk dicek dengan data setelah dianalisis dan penarikan simpulan. Pada tahap 
eksplorasi, output penelitian ini hasilnya berupa informasi lengkap yang dapat 
digunakan untuk menyusun kerangka pengembangan model pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengan metode Jigsaw secara berantai. Kerangka 
pengembangan model pembelajaran ini dibuat menjadi model yang lebih 
baik.selanjutnya, disempurnakan pada tahap pengembangan model. Dengan 
demikian pada tahap pengembangan model sudah tersedia kerangka model 
yang sesuai. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan pertama adalah hasil ekspolari dengan judul penelitian 
”Pembelajaran Metode Jigsaw Penulisan Berantai dan Implementasinya di 
SMA Negeri Kerjo Karanganyar”. Model yang dijadikan induk pengembangan 
adalah pembelajaran kooperatif dan metode pembelajaran yang dikembangkan 
adalah metde Jigsaw. Salah satu metode dalam pembelajaran kooperatif yang 
paling populer. Guru bahasa Indonesia sudah mengenal metode Jigsaw sejak 
mengikuti PLPG. Sebab, dalam kegiatan PLPG salah satu metode yang sering 
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dipraktikkan dan disimulasikan adalah metode Jigsaw. Pada intinya metode 
Jigsaw sudah tidak asing lagi.  
Selain metode Jigsaw yang adalah dalam pembelajaran kooperatif, juga 
ada metode STAD yang dikenalnya. Namun, hasil temuan di lapangan 
menunjukkan bahwa guru bahasa Indonesia justru jarang menggunakan 
metode Jigsaw, STAD, atau metode lainnya yang ada dalam pembelajaran 
kooperatif. Mereka lebih suka dan lebih sering menggunakan metode ceramah 
dalam pembelajaran menulis teks, termasuk teks eksposisi. Padahal metode 
ceramah tidak lebih baik untuk pembelajaran materi teks eksposisi. Dalam 
beberapa penelitian pun, hasilnya menunjukkkan bahwa metde Jigsaw lebih 
baik dan lebih unggul daripada metode ceramah. Keunggulan dalam keaktifan 
dan kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hasil respon siswa pun 
menunjukkan hal yang sama. Para siswa merespon positif tentang 
pembelajaran kooperatif termasuk pembelajaran dengan metde Jigsaw. Sebab, 
metode cerama dianggap sebagai metode konvensional yang monoton, 
menjenuhkan, dan kurang menjadi siswa aktif.  
Berdasarkan beberapa kajian dalam jurnal ilmiah dan hasil penelitian 
telah diungkapkan bahwa pembelajaran dengan metode Jigsaw yang termasuk 
dalam pembelajaran kooperatif memang lebih baik dan lebih diunggulkan 
dibandingkan metode ceramah. Disamping itu, juga dinyatakan bahwa 
penggunaan metode Jigsaw lebih efektif dibandingkan dengna daripada 
metode ceramah. Pernyataan dibuktikan secara argumentatif dfari hasil 
penelitian. Sahih pada tahun 2010 melakukan penelitian dengan judul ”Efects 
of Jigsaw II Technique on Acadmic Achievement an Attidues to Written 
Expression Course”. Penelitian Sahin itu dilaksanakan dalam pembelajaran 
bahasa Turki yang melibatkan siswa sebagai kelompok eksperimen dan 
kontrol. Hasil penelitian kooperatif tipe Jigswa II dengan pembelajaran yang 
terpusat pada guru (Ceramah). Disamping itu, siswa yang mengikuti 
pembelajaran kooperatif dengan metode Jigsaw II memiliki pandangan positif 
terhadap metode Jigsaw II.  
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Berdasarkan hasil penelitian Sahin tentang pengaruh metode Jigsaw II 
terhadap pembelajaran menulis ekspresi maka metode ceramah tidak lebih 
baik daripada metode Jigsaw II. Oleh karena itu, dalma pembelajaran menulis 
yang selalu mengandalkan praktik menulis maka sebaiknya bahkan 
seharusnya para guru menggunakan metode Jigsaw. Metode ceramah 
digunakan hanya untuk menyampaikan pembelajaran. Jadi, ada kolaborasi 
metode dalam pembelajaran menulis sebab metode cermaah selalu digunakan 
dalam berbagai metde yang digunakan. 
Pembelajaran kooperatif memang lebih diunggulkan penggunaanya 
dibandingkan metode cermah. Di samping itu, pembelajaran yang selama ini 
dilakukan. Banyak penelitian yang membuktikan bahwa pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal itu diungkapkan 
oleh Slavin dalam Sanjaya (2013:242) bahwa ”pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, meingkatkan kemampuan hubungan 
sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, dan 
meningkatkan harga diri”. 
Pembahasan kedua berkaitan hasil pengembangan model pembelajaran 
menulis teks eksposisi dengna metde Jigsaw inovatif. Pengembangan model 
ini menghasilkan metode Jigsaw inovatif yang meliputi empat langkah 
kegiatan dan 10 langkah implementatif pembelajaran. Metode Jigsaw inovatif 
telah dilakukan pengujian model dama penelitian eksperimen sebagai tahap 
untuk mengetahui keefetikfan metode tersebut. 
Metode inovatif yang diimplementasikan adalah empat keigiatan yaitu, 
(1) pengantar pembelajaran, (2) pengkondisian pembelajaran, (3) pelaksanaan 
pembelajaran, (4) penutupan pembelajaran. Pertama, kegiatan pengantar 
pembelajaran meliputi langkah (1) penyampaian tujuan pembelajaran, (2) 
penjabaran materi pembelajaran, dan  (3) penjelasan metode baru. Kedua, 
pengkondisian pembelajaran meliputi langkah (4) pembentukan kelompok dan 
(5) pengaturan kelompok. Ketiga, kegiatan pelaksanaan pembelajaran meliputi 
langkah (6) penulisan berantai, (7) pembahasan, dan (8) presentasi. Keempat, 
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penutupan pembelajaran meliputi langkah (9) penugasan mandiri, dan (10) 
penialan hasil.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan ada dua hal yang perlu 
disampaikan dalam simpulan ini: 
Kondisi menulis teks yang dilaksanakan di SMA Negeri Kerjo. 
Pembelajaran kooperatif yang memfokuskan  pada bentuk kerjasama siswa 
sebenarnya sudah dikenal oleh para guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 
Kerjo. Namun, mereka sebagain besar masih menggunakan metode ceramah. 
Hal itu dapat diartikan bahwa kondisi pembelajaran menulis teks eksposisi 
masih menggunakan metode ceramah. Alasan penggunaannya adalah bahwa 
metode ceramah itu sangat praktis, sudah terbiasa, dan mudah digunakan. Juga 
murah jika dibandingkan dengan metode ceramah dalam pembelajaran 
kooperatif. Dengan demikian, penggunaan metode Jigsaw sebagi metode 
dalam pembelajaran kooperatif jarang dilakukan. Adapun, metode Jigsaw 
inovatif belum dikenalnya sehingga metode tersebut tidak pernah diterapkan 
dalam pembelajaran menulis teks eksposisi.  
Penerapan model pembelajaran menulis teks eksposisi dangan metode 
Jigsaw. Model pembelajaran menulis teks eksposisi dengan metode Jigsaw 
inovatif ditentukan empat keigatan pembelajaran dan 10 langkah 
implementasi. Pertama pengantar pembelajaran meliputi langkah (1) 
penyampaian tujuan pembelajaran, (2) penjabaran materi pembelajaran, dan 
(3) penjelasan metde baru. Keduaf, pengkondisian pembelajaran meliputi 
langkah (4) pembentukan kelompok, dan (5) pengaturan kelompok. Ketiga, 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran meliputi langkah (6) penulisan berantai, 
(7) pembahasan, dan (8) presentasi. Keempat, penutupan pembelajaran 
meliputi langkah (9) penugasan mandiri dan (10) penilaian hasil.  
Pengembangan model pembelajaran menulis teks eksposisi dengan 
metode Jigsaw secara berantai ini disebut Jigsaw inovatif. Penulisan teks 
eksposisi secara berantai merupakan penemuan baru. Teks eksposisi yang 
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dijadikan materi pelajaran ditulis secara berantai oleh siswa dalam kelompok-
kelompok. Jadi, dapat dikatakan bahwa metde Jigsaw inovatif ini merupakan 
modifikasi dari metde Jigsaw II yang dikembangkan oleh Slavin. Hal itu pun 
sama bahwa metode Jigsaw II juga merupakan modifikasi dari Jigsaw 
asli/orisinil yang diciptakan oleh Elliot Aronson. Kegiatan seperti itu wajar 
sebab ilmu selalu berkembang mengikuti perkembangan zaman. 
Penelitian pengembangan model pembelajaran menulis teks eksposisi 
dengan metde Jigsaw di SMA Negeri Kerjo menghasilkan penemuan terbaru 
yang berimplikasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, bidang 
pembelajarna bahasa dan praktik penerapannya. Penamaan atau penyebutan 
metde Jigsaw hasil penelitian itu dinamakan Metode Jigsaw Inovatif. Struktur 
metode Jigsaw inovatif mencakup empat kegiatan pembelajaran, yaitu (1) 
pengantar pembelajaran, (2) pengkondisian pembelajaran, (3) pelaksanaan 
metde baru. Keduaf, pengkondisian pembelajaran meliputi langkah (4) 
pembentukan kelompok, dan (5) pengaturan kelompok. Ketiga, kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran meliputi langkah (6) penulisan berantai, (7) 
pembahasan, dan (8) presentasi. Keempat, penutupan pembelajaran meliputi 
langkah (9) penugasan mandiri dan (10) penilaian hasil. 
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